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Abstract
Employee performance is the key to increasing competitiveness, especially in government
agencies. However, not all companies have the right media to accommodate employee
performance measurement, one of which is the Ministry of Education and Culture. So far, the
performance of Ministry of Education and Culture employees has been measured manually,
resulting in the potential for bias and loss of data due to the fact that the recording system is still
paper-based. Therefore, researchers are trying to create an application called a performance
system (SIJA) which helps to increase timeliness in completing assigned tasks. This research
uses the early warning system (EWS) algorithm which is used as an early detection of each
employee's task completion and uses the K-Means algorithm for filtering and grouping data
results to assess employee performance. The result of this research is the availability of a system
that makes it easier for Finance Bureau leaders to manage the performance of their employees.
Based on tests with Katalon Studio, it shows that the SIJA application received the title "passed",
which indicates that the application runs well.
Kata kunci: Website; Performance system; K-Means; Early Warning System; Employee
Performance

Abstrak
Kinerja pegawai merupakan kunci dalam meningkatkan daya saing khususnya pada instansi
pemerintahan. Namun demikian, tidak semua perusahaan memiliki media yang tepat untuk
mengakomodir pengukuran kinerja pegawai salah satunya di Kemendikbudristek. Selama ini,
kinerja pegawai Kemendikbudristek diukur secara manual sehingga berpotensi terjadi bias dan
kehilangan data akibat sistem pencatatannya masih berbasis kertas. Oleh sebab itu, peneliti
mencoba membuat suatu aplikasi yang dinamakan sistem kinerja (SIJA) yang membantu untuk
meningkatkan ketepatan waktu dalam penyelesaian tugas yang diberikan. Penelitian ini
menggunakan algoritma early warning system (EWS) yang digunakan sebagai deteksi dini
terhadap penyelesaian tugas setiap pegawai dan menggunakan algoritma K-Means untuk
filterisasi dan pengolompokan hasil data untuk hasil menilai performa pegawai. Hasil dari
penelitian ini adalah tersedianya sistem yang mempermudah pimpinan Biro Keuangan dalam
mengelola kinerja pegawainya. Berdasarkan uji dengan katalon studio memperlihatkan bahwa
aplikasi SIJA mendapatkan predikat “passed” yang mengindikasikan bahwa aplikasi berjalan
dengan baik.
Kata kunci: Website; Sistem Kinerja; K-Means; Early Warning System; Kinerja Pegawai

1. Pendahuluan

Teknologi yang berkembang pesat dewasa ini memberikan berbagai dampak positif bagi
peradaban manusia khususnya dalam hal mempermudah penyelesaian pekerjaan. Teknologi
informasi secara signifikan memberikan output yang lebih cepat, hemat waktu, hemat energi dan
memberikan tingkat akurasi data yang tinggi[1]. Kebutuhan akan teknologi menjadi sangat tinggi
karena dianggap mampu meningkatkan daya saing perusahaan. Hal ini dikarenakan teknologi
informasi mampu menciptakan ruang yang lebih luas dalam membangun suatu sistem yang
mampu mengakomodir banyak kebutuhan sehingga memberikan kemudahan dalam memproses
data menjadi informasi yang relevan bagi perusahaan. Salah satu implementasi dalam
penerapan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing perusahaan adalah dibentuknya
sistem untuk mengukur kinerja pegawai.
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Kinerja pegawai merupakan salah satu kunci dalam mempertahankan keunggulan
kompetitif suatu perusahaan dimana perlu dilakukan evaluasi secara berkala untuk meningkatkan
kapasitas kompetensi dan pengetahuan pegawai[2]. Review kinerja pegawai perlu dilakukan
secara berkala untuk menentukan performa kinerja pegawai dan memberikan solusi alternatif
dalam pengembangan karir pegawai itu sendiri. Selain itu, penilaian kinerja dapat memberikan
kenyamanan bagi pegawai dan kemudahan bagi perusahaan dalam menentukan reward dan
punishment yang berlandaskan asas keadilan (objektifitas tinggi) [3]. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti mencoba untuk membangun sistem berbasis kinerja untuk membantu suatu perusahaan
/instansi pemerintah (Biro Keuangan dan Barang Milik Negara - Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi) dalam meningkatkan kinerja pegawainya.

Permasalahan yang dihadapi instansi pemerintah tersebut adalah belum tersedianya
sistem monitoring yang berkaitan dengan sistem penugasan. Selama ini, proses monitoring
kinerja dilakukan secara manual (dengan catatan tertulis) sehingga rawan terjadinya kesalahan
dalam penugasan serta hilangnya data jika terjadi kehilangan manuskrip kinerja tersebut.
Penyimpanan digital cenderung lebih baik dibandingkan penyimpanan manual serta lebih mudah
dalam proses arsip (tidak membutuhkan banyak ruang) dan transfer data [4]. Manfaat lainnya
adalah sistem yang dibangun akan menjadi pengingat bagi pegawai untuk segera menyelesaikan
tugas yang diberikan pimpinan. Hal ini menjadi urgensi bagi instansi pemerintah tersebut
dikarenakan berdasarkan data yang dihimpun pada tahun 2018-2022 (tabel 1) dimana angka
keterlambatan penyerahan penugasan pada tempat penelitian tergolong tinggi (di atas 20%).

Tabel 1. Persentase keterlambatan penugasan pada periode 2018-2022 (sumber: data diolah)
Jumlah Penugasan

Tahun %
Penugasan Keterlambatan
2018 2.000 430 22%
2019 2.200 625 28%
2020 3.000 610 20%
2021 3.000 1.100 37%
2022 3.300 900 27%

Sistem yang dibangun pada penelitian ini berdasarkan algoritma early warning system
(EWS) dimana mampu menganalisis data historis yang digunakan sebagai dasar dalam
menentukan resiko yang akan terjadi di masa yang akan datang [5]. Algoritma ini sudah di
aplikasikan khususnya dalam peningkatan kinerja pegawai pada penelitian sebelumnya untuk
mengambil keputusan terkait persediaan barang dagang (memudahkan monitoring kinerja
pegawai persediaan) [6], peningkatan kinerja pustakawan [7], peningkatan respon time perawat
[8], dan memudahkan pegawai bank dalam menekan angka non performing financing [9]. Hal
tersebut menjadi dasar peneliti mengunakan algoritma berbasis early warning system untuk
meningkatkan keterselesaian tugas pegawai di instansi pemerintah tersebut.

Penelitian ini tidak hanya menggunakan early warning system sebagai dasar
membangun sistem namun juga dipadukan dengan algoritma K-Means sebagai data clustering.
Hal ini didasari oleh penelitian sebelumnya yang menggunakan K-Means untuk mengelompokan
kinerja pegawai berdasarkan lima kategori [10], mengidentifikasi kinerja pegawai berdasarkan
kriteria tanggung jawab [11], dan membantu mengevaluasi kinerja pegawai [12]. Kombinasi ini
diharapkan dapat memperbaiki kualitas kinerja pegawai dimana early warning system diharapkan
akan memberikan informasi se-detil mungkin dan peringatan terhadap tugas yang dberikan serta
K-Means akan membantu untuk mengelompokan pegawai berdasarkan kategori tertentu yang
didasari oleh indeks kinerja penyelesaian tugas dalam aplikasi sistem kinerja (SIJA).

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini merujuk pada riset-riset terdahulu yang menggunakan early warning system
sebagai peringatan dini untuk menghindarkan suatu yang membawa dampak negatif. Hal ini
didukung oleh penelitian [13] yang menunjukan bahwa early warning system mampu
menghindarkan permasalahan lingkungan dengan menggunakan wireless sensor network yang
akan mengirimkan sinyal kepada petugas sehingga titik banjir bisa ditentukan sejak dini.
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Penelitian lainnya menunjukan bahwa EWS dapat digunakan untuk mendeteksi kebakaran lahan
[14], bencana tanah longsor [15], dan prediksi banjir [16].

Metode EWS tidak hanya digunakan untuk mendeteksi bencana namun juga mampu
digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi seperti mengatur kontrak kerja pegawai [17],
kenaikan pangkat pegawai [18] dan mempermudah pekerjaan karyawan [19] Pegawai
merupakan sumber daya manusia utama dalam menggerakan roda bisnis baik sebuah
perusahaan swasta ataupun instansi pemerintahan. Perusahaan ataupun instansi pemerintahan
perlu melalukan manajamen organisasi yang meliputi perencanaan, pengembangan,
peningkatan daya saing dan kesesuaian kompetensi pegawai (terhadap pekerjaan) untuk
mencapai tujuan instansi maupun pribadi (karir). Kesuksesan yang dicapai oleh perusahaan
merupakan buah dari pengelolaan kepegawaian yang baik sehingga pengelolaannya perlu
diawasi secara maksimal agar tujuan yang ditentukan dapat dicapai dengan baik (berhasil dalam
menjalankan tugas) [20].

Perusahaan ataupun instansi pemerintahan memberikan penugasan kepada pegawai
yang merupakan salah satu bentuk tanggung jawab individu ataupun kelompok untuk
menghasilkan hasil yang diharapkan. Kinerja merupakan input dari pekerjaan yang dilakukan
sehingga perlu diawasi setiap prosesnya. Konsep kinerja yang efisien dapat dicapai oleh
perusahaan/instansi pemerintahan jika seluruh proses pemenuhan hak dan kewajiban pegawai
dilakukan secara maksimal yang berlandaskan pada tujuan perusahaan/instansi pemerintah
yang legal, tidak berlawanan dengan hukum dan tidak melawan moral atau etika yang berlaku di
masyarakat [21]. Sehingga, penilaian hasil kinerja pegawai merupakan salah satu usaha dalam
mengontrol hasil pekerjaan pegawai berdasarkan penugasannya. Menurut penelitian [22]
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara penilaian pegawai dengan kinerja pegawai
sehingga mampu menghasilkan capaian output yang lebih baik. Maka dari itu, penilaian kinerja
harus berdasarkan pendekatan pengendalian mutu yang melibatkan beberapa aktivitas yaitu
evaluasi dari kinerja aktual, lalu membandingkannya dengan sasaran yang direncanakan
sebelumnya dan melakukan rencana aksi berdasarkan hasil temu dari evaluasi tersebut [23].

3. Metodologi
Penelitian ini akan menghasilkan aplikasi berbasis web dengan menggunakan

pendekatan algoritma early warning system (EWS) untuk meningkatkan ketepatan waktu dalam
penyelesaian tugas pegawai dan algoritma K-Means untuk memberikan penilaian terhadap
kinerja pegawai tersebut. Penelitian ini dilakukan di Biro Keuangan dan Barang Miliki Negara
(BMN) — Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Objek pada penelitian ini
merupakan pegawai PNS ataupun non PNS yang terafiliasi pada instansi tersebut. Penelitian ini
dilakukan selama 1 semester (6 bulan) dari bulan Maret hingga Agustus 2023. Waktu tersebut
digunakan untuk merancang program/aplikasi berdasarkan data dukung yang dihimpun selama
5 tahun terakhir. Data yang diolah berasal dari penilaian kinerja sebelumnya ditambah dengan
informasi mengenai identitas, jabatan, golongan dan uraian tugas. Adapun tahapan penelitian
sebagai berikut (Gambar 1):

1) Identifikasi Masalah (Studi Literatur dan pengumpulan data)

2) Analisis kebutuhan aplikasi (software dan hardware)

3) Implementasi algoritma

4) Perancangan aplikasi

5) Implementasi dan evaluasi aplikasi
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Gambar 1. Tahapan penelitian

3.1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan tahapan yang penting dalam penelitian. Proses

identifikasi masalah yang dilakukan oleh peneliti dengan pendekatan studi literatur dan
pengumpulan data sekunder (hasil penilaian kinerja tahun 2018-2022). Hasil yang ditemukan
dalam identifikasi masalah tersebut akan menjadi rujukan dalam perancangan sistem supaya
aplikasi yang dibangun tepat sasaran dan berorientasi pada ketercapaian tujuan utamanya.
Sistem yang dibangun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan EWS dan Algoritma K-
Means. Early warning system (EWS) merupakan sistem yang dibangun untuk memberikan
peringatan terhadap potensi adanya masalah yang terjadi di masa yang akan datang [24]. Sistem
tersebut akan memberikan peringatan berupa pesan berdasarkan kriteria ataupun entry yang
diberikan saat perancangan sistem [25]. Sistem EWS perlu dibentuk kriteria berdasarkan
pengelompokan data, salah satunya dengan metode algoritma K-Means. Algoritma K-Means
merupakan sebuah sistem algoritma yang berfungsi dalam mempartisi data menjadi beberapa
kelompok atau cluster. Data yang memiliki kriteria yang sama akan dikumpulkan menjadi satu
dan tidak tercampur oleh data yang memiliki kriteria berbeda [26]. Proses ini dinamakan clustering
yang merupakan usaha dalam memisahkan data/vector dan mengelompokannya menjadi
beberapa cluster [27]. Data dan informasi tersebut dapat disediakan di website yang merupakan
kumpulan dari seluruh jenis informasi berupa teks, gambar, animasi, video dan audio [28].
Berikut adalah langkah-langkah yang termasuk dalam algoritma K-Means:

1) Tentukan jumlah cluster (k), atur pusat cluster secara acak.

2) Hitung jarak setiap datum ke pusat cluster

3) Kelompokkan data ke dalam cluster dengan jarak terpendek.

4) Hitung pusat cluster yang baru.
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Ulangi langkah 2 (dua) sampai 4 (empat) agar tidak ada lagi data yang dipindahkan ke
cluster lain. Proses clustering diawali dengan menentukan data yang akan di cluster
menggunakan rumus jarak Euclidean seperti yang ditunjukkan pada rumus persamaan berikut:

d_ij= Y((X_1i- X_1j Y 2+(X_2i- X_2j )2+ --+(X_ki- X_kj )*2)

Keterangan:

di,j = Jarak antara ke i ke pusat data cluster |
Xki = Data ke i pada atribut data ke k

XKj = Titik pusat ke j pada atribut ke k

C = (Om)n

3.2 Implementasi Algoritma

Tahapan selanjutnya dalam penelitian yaitu implementasi algoritma dalam hal ini
algoritma early warning system dan K-Means. Proses ini untuk memastikan seluruh rangkaian
sistem berjalan dengan baik. Analisis perhitungan secara manual juga dilakukan untuk menjadi
pembanding dalam aplikasi tersebut. Hasil analisis dijadikan acuan dalam menyusun program
atau aplikasi yang akan dirancang. Adapun coding algoritma K-Means dituliskan sebagai berikut:

Gambar 2 Rumus algoritma pada aplikasi

3.3 Perancangan Aplikasi

Tahapan ini merupakan tahap krusial dalam penelitian. Peneliti perlu membangun flow
chart yang akan membantu dalam proses perancangan aplikasi. Modul yang tersedia pada
aplikasi sistem kinerja dapat di akses oleh admin dan pegawai. Adapun flow chart admin tersedia
pada Gambar 2 dan flow chart pegawai tersedia pada Gambar 3 sebagai berikut:
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Gambar 3. Flowchart modul admin
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Gambar 4. Flowchart modul pegawai

Modul admin (Gambar 2) memiliki variable input yang meliputi jenis penugasan, batas

waktu penugasan selesai, daftar checklist penugasan, pilih data pegawai akan menghasilkan nilai
kinerja pegawai. Modul tersebut didukung oleh algoritma K-Means yang digunakan sebagai data
filter berdasarkan hasil penilaian kinerja pegawai. Modul pegawai (Gambar 3) memiliki satu
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variable utama yaitu penugasan dimana algoritma early warning system akan digunakan untuk
memberikan informasi kepada pegawai terkait penugasan dan memberikan notifikasi saat waktu
penyelesaian tugas sudah dekat (< 3 hari sebelum) ataupun sudah melebihi batas waktu
pengumpulan.

3.4 Implementasi dan Evaluasi Aplikasi

Proses terakhir dalam penelitian ini adalah implementasi dan evaluasi program. Program
akan di uji coba oleh pegawai pada lingkup Biro Keuangan Kemendikbudristek serta di evaluasi
jika terdapat kesalahan dalam sistem (error atau galat) sehingga manfaat dari aplikasi dapat
dirasakan secara maksimal.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Implementasi Program

Peneliti membangun sistem dengan merancang desain user interface (Ul) yang mudah
di akses dan memberi kemudahan bagi pengguna (pegawai Biro Keuangan Kemendikbudristek).
Secara garis besar, Ul yang diterapkan pada penelitian ini meliputi halaman login, halaman
beranda utama untuk modul admin dan pegawai, halaman penugasan untuk modul admin dan
pegawai, halaman performa pegawai, halaman akun pegawai (bagi modul admin) dan halaman
informasi aplikasi. Adapun desain Ul pada aplikasi dijelaskan secara beruntun sebagai berikut:

Halaman login (Gambar 4) merupakan halaman pertama yang ditampilkan ketika aplikasi
sistem kinerja dijalankan. Halaman login ini sudah disesuaikan dengan dua tipe role akses yang
diinisiasi melalui sistem, yaitu akses sebagai admin (manager) dan user untuk akses pegawai.
Semua pengguna aplikasi dapat melakukan login dengan email dan password yang sudah
terdaftar.

SIJA

Somee The bt S S b S

Gambar 5. Halaman login aplikasi

Proses login yang dilakukan oleh user (admin ataupun pegawai) akan diteruskan menuju
halaman beranda (Gambar 5). Halaman beranda utama akan menampilkan jumlah total
penugasan, penugasan diproses, penugasan yang diselesaikan, dan penugasan yang terlambat.
Selain itu, terdapat tampilan 10 pegawai terbaik berdasarkan hasil nilai konversi tertinggi
berdasarkan penilaian kinerja. Hal ini akan memberikan dua dampak langsung bagi instansi
tersebut, yaitu kemudahan bagi manajemen untuk menentukan reward dan punishment bagi
pegawai dan meningkatan motivasi pegawai untuk lebih baik lagi di kemudian hari
(menumbuhkan jiwa kompetitif positif bagi pegawai).
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Gambar 6. Halaman Beranda Utama

Tampilan berikutnya adalah halaman daftar penugasan (Gambar 6) dan (Gambar 7).
Tampilan daftar penugasan dibuat semudah dan sedetil mungkin untuk memudahkan user untuk
memahami alur proses penugasan. Admin (manager) (Gambar 6) diperkenankan untuk membuat
penugasan baru yang didasarkan pada kriteria jenis penugasan, pegawai yang ditugaskan dan
waktu penyelesaian sehingga dapat diterima dengan baik oleh pegawai. Sedangkan pegawai
(Gambar 7) diperkenankan untuk melakukan aksi berdasarkan penugasan yang diberikan.

3 (=]

A Fogum

8B @ ©
m oE D

o

Gambar 7. Halaman penugasan (admin)

e

U rvan-

Gambar 8. Halaman penugasan (pegawai)
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Algoritma early warning system diimplementasikan pada saat halaman penugasan. Jika
penugasan sudah memasuki masa tenggat (3 hari sebelum waktu penyelesaian), maka akan
muncul notifikasi berupa massage box (Gambar 8) yang mengingatkan bahwa waktu
penyelesaian tugas akan segera berakhir. Hal ini berlaku juga bagi tugas yang belum dikerjakan
melebihi masa tenggat penyelesaian. Notifikasi tersebut dapat diakses kembali pada detil data
penugasan.

Gambar 9. Tampilan early warning system pada kolom penugasan

Halaman selanjutnya adalah performa pegawai (Gambar 9). Halaman tersebut
merupakan daftar performa pegawai berdasarkan pengolahan data penugasan bagi setiap
pegawai. Hasil data yang ditampilkan merupakan akumulasi dari data penugasan yang ada pada
setiap pegawai dan diurutkan berdasarkan performa pegawai. Data dan informasi dalam
dashboard dapat diunduh menjadi laporan sehingga menjadi rujukan bagi pimpinan dalam
mengevaluasi kinerja pegawainya.

o

U Fertama Ragane

Gambar 10. Halaman performa pegawai

Tampilan berikutnya pada sistem adalah halaman akun (Gambar 10) dan halaman
informasi aplikasi (Gambar 11). Halaman akun digunakan untuk menambahkan, menghapus,
memperbaharui dan mengubah data dan informasi akun. Tampilan tersebut hanya terdapat pada
modul admin (manager) yang memungkinkan untuk memberikan kewenangan akses bagi admin
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untuk mengelola pegawai. Selanjutnya halaman informasi aplikasi hanya berupa informasi
mengenai aplikasi dan hak cipta program.

SUA ' . b 4 =1

Gambar 11. Halaman akun (modul admin)

.

6
Sistem Penugasan & SIJA

Penilaian Pegawai?’

#at proves (v

Apikasi Sistem Kinerja Pegswal

Gambar 12. Halaman informasi aplikasi

4.2 Pengujian Aplikasi

Pengujian algoritma K-Means berdasarkan 5 variabel yaitu area, gender, total
penugasan, waktu penyelesaian, dan nilai konversi. Proses pengujian menggunakan data kinerja
untuk mengetahui hasil klusterisasi berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil tersebut, didapatkan
informasi sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil konversi nilai pegawai

No Nilai Konversi Jumlah Cluster
1 A 44 1
2 B 2
3 C 2 3
4 D 4

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa mayoritas pegawai sudah memenuhi kriteria yang
ditetapkan oleh Biro Keuangan Kemendikbudristek. Nilai konversi dengan kategori A akan
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ditandai sebagai kluster 1 dan seterusnya. Hasil konversi tersebut disaring menggunakan source
code sebagai berikut:

Gambar 13. Source code untuk filter data nilai konversi

Penerapan algoritma K-Means akan memudahkan manager untuk mengetahui pegawai
mana saja yang memiliki kinerja sangat baik (A), baik (B), cukup (C) dan tidak baik (D). Ketika
manajer memilih pegawai dengan kategori A, sistem akan merespon dengan memindai dan
menampilkan pegawai dengan kategori A (Gambar 13). Hal ini akan memberikan keleluasan bagi
manajer untuk mengevaluasi kinerja pegawai sehingga mampu membuat kebijakan konkrit terkait
kepegawaian yang diharapkan mampu meningkatan kinerja pegawai tersebut.

Gambar 14. Tampilan hasil dari filter data nilai konversi “A”

Pengujian aplikasi ini menggunakan aplikasi katalon studio. Aplikasi katalon studio akan
bekerja dengan merekam setiap proses yang dilakukan pada aplikasi sehingga dapat melihat
apakah aplikasi berjalan dengan baik atau tidak. Proses perekaman ini ditandai dengan informasi
running (Gambar 14) dan akan memunculkan notifikasi failed atau passed setelah proses running
selesai. Berdasarkan hasil uji katalon studio, aplikasi SIJA ini telah mendapatkan predikat
“‘passed” (Gambar 15) yang berarti tidak ditemukan error pada aplikasi atau aplikasi berjalan
dengan baik.
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Gambar 16. Predikat "passed" pada aplikasi

Pengujian fungsionalitas dan pengujian pengguna (user) memegang peran penting
dalam mengevaluasi sejauh mana fitur-fitur fungsional yang diidentifikasi dalam fase analisis
kebutuhan telah dipenuhi. Salah satu metode pengujian yang umum digunakan untuk menguji
fungsionalitas tanpa memerhatikan struktur internal sistem adalah Blackbox testing. Pada
pengujian fungsionalitas dengan pendekatan Blackbox, fokus utama adalah pada input dan
output yang diberikan oleh sistem, tanpa memperhatikan bagaimana proses internal bekerja.

Dalam konteks ini, tim pengujian akan merancang serangkaian skenario pengujian yang
mencakup berbagai situasi dan kasus penggunaan yang mungkin terjadi. Mereka akan
memberikan input ke sistem dan mengamati output yang dihasilkan untuk memastikan bahwa
respons sistem sesuai dengan yang diharapkan sesuai dengan spesifikasi analisis kebutuhan.
Jika ada penyimpangan atau ketidaksesuaian, maka hal ini dianggap sebagai indikasi bahwa fitur
fungsional mungkin tidak berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Pada saat yang sama, pengujian pengguna juga dapat dilakukan menggunakan
Blackbox testing untuk mengevaluasi sejauh mana antarmuka pengguna dan pengalaman
pengguna dapat memenuhi harapan. Tim pengujian akan memberikan skenario kepada
pengguna dan mengamati bagaimana mereka berinteraksi dengan sistem, mencari tahu apakah
navigasi mudah dipahami, apakah elemen antarmuka dapat diakses dengan cepat, dan sejauh
mana aplikasi memberikan kesan yang memuaskan.

Algoritma K-Means Dan Early Warning System Pada...... (Farhan Ikhsan Maulidan)



1862 u e-ISSN: 2685-0893

Dengan menggunakan Blackbox testing dalam pengujian fungsionalitas dan pengujian
pengguna, perusahaan pengembang perangkat lunak dapat mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang sejauh mana fitur-fitur fungsional telah diimplementasikan sesuai dengan
kebutuhan dan sejauh mana pengalaman pengguna memenuhi ekspektasi. Hasil dari pengujian
ini memberikan dasar yang kuat untuk perbaikan dan pembaruan selanjutnya guna meningkatkan
kualitas dan kinerja aplikasi.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dengan katalon studio diketahui bahwa aplikasi berjalan
dengan baik sehingga siap diaplikasikan dalam membantu meningkatkan kinerja pegawai.
Pegawai Biro Keuangan Kemendikbud akan mengetahui status kinerjanya (baik atau buruk)
karena disematkannya fitur notifikasi yang membantu pegawai untuk mengetahui status
penugasan, disposisi pimpinan dan capaian yang sudah dilakukan. Jika status kinerjanya buruk,
maka pegawai akan mendapatkan simulasi strategi untuk memperbaiki kinerjanya. Namun
demikian, dengan adanya early warning system pada sistem akan meningkatkan kesadaran diri
pegawai untuk menjaga performa kinerjanya pada level tertinggi.

Aplikasi ini mampu menjawab permasalahan berupa kurang rapihnya proses arsip
dokumen (hard copy) yang dimana dokumen (soft copy) terarsip dengan baik di dalam server.
Ruang penyimpanan ini akan mengumpulkan data historis pegawai dari tahun ke tahun. Data
historis tersebut dapat dijadikan referensi bagi ketua tim kerja dalam menentukan jenis pekerjaan,
beban pekerjaan dan keterampilan pegawai berdasarkan data historis yang tersimpan dalam
server. Hal ini akan menciptakan efektifitas dalam bekerja sehingga target output organisasi
dapat dicapai dengan baik dan seluruh pegawai akan berkontribusi penuh berdasarkan
kompetensi dan keterampilan yang dimiliki.

Keefektifitasan kinerja pegawai yang baik akan mendukung terciptanya good governance
dalam lingkup organisasi. Pimpinan akan lebih leluasa dalam memberikan reward yang sesuai
bagi pegawai berkinerja baik dan punishment bagi pegawai berkinerja buruk. Selain itu, adanya
fitur clustering pada aplikasi akan membantu pimpinan dalam menentukan stimulasi apa yang
akan diberikan bagi masing-masing pesawai. Berdasarkan pendekatan psikologis, adanya
penilaian kinerja based on performance akan menciptakan kepuasan bagi pegawai. Pegawai
akan menjadi lebih bergairah dalam bekerja karena kinerjanya di apresiasi dengan baik oleh
organisasi sehingga terciptanya kompetisi yang sehat.

5. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah algoritma early warning system yang diterapkan
memberikan pengaruh positif terhadap ketepatan penyampaian tugas pegawai Biro Keuangan
Kemendikbudristek karena adanya notifikasi yang membantu untuk mengingatkan pegawai agar
segera menyelesaikan tugas yang diberikan. Selanjutnya, penerapan algoritma K-Means juga
membantu proses khususnya dalam menentukan kebijakan apa yang akan dibuat oleh
manajer/pimpinan Biro Keuangan Kemendikbudristek berdasarkan klusterisasi yang sudah
ditetapkan. Saran pada penelitian ini adalah outcome aplikasi tersebut perlu di uji kembali pada
penelitian berikutnya agar kebermanfaatan aplikasi dapat berkelanjutan dan memenuhi semua
aspek yang dibutuhkan organisasi
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